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Abstrak
	Penelitian ini berjudul: Konsep Pemberitaan Injili. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan mengenai defenisi PI, dasar Alkitab tentang PI, Motivasi PI, Penghalang PI dan Metode-metode PI.  Metode penelitian yang dipakai dengan cara studi pustaka tentang Konsep PI berdasarkan Alkitab dan buku-buku Teologi.  Hasil penelitian ini menyarankan pentingnya PI dilakukan dengan dasar Biblika yang kuat dengan menggunakan metode-metode PI yang relevan.  
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Asas-asas Pemberitaan Injil
	Asas-asas Pemberitaan Injil menurut pembagiannya terdiri dari beberapa bagian yaitu : Defenisi PI, Dasar-dasar PI menurut Perjanjian Lama, Dasar-dasar PI menurut Perjanjian Baru, Tanggung jawab PI, Motivasi PI, dan Faktor Penghalang Pemberitaan Injil.
Defenisi Pemberitaan Injil
	Istilah Pemberitaan Injil berasal dari bahasa aslinya (Yunani) yaitu `euanggelizomai’ yang berarti mengabarkan Injil, membawa kabar baik (`euanggelion’). Dalam bahasa Latin : `evangelium’ yang berarti Injil, Kabar Baik.[footnoteRef:2]  J.H. Bavinck memberikan defenisi Pemberitaan Injil sebagai berikut:  [2:  Henk Venema, Injil Untuk Semua Orang (Jakarta: Yayasan Bina Kasih, 1997), 1:41.] 

Pemberitaan Injil adalah kegiatan gereja yang sebenarnya tidak lain dari kegiatan besar Kristus sendiri yang dilakukan-Nya melalui Gereja yaitu: pada zaman ini, dimana penggenapan segala sesuatu masih ditunda, Gereja memanggil bangsa-bangsa supaya mereka bertobat dan percaya kepada Kristus dan dijadikan murid-Nya dan oleh baptisan masukkan ke dalam persekutuan semua orang yang menantikan kedatangan  kerajaan-Nya.[footnoteRef:3] [3: Ibid., 65.] 


	Menurut zending Netherlands Reformed Congregation:
Pemberitaan Injil adalah karya Gereja di tengah-tengah bangsa-bangsa non-Kristen yang mewujudkan perintah Kristus kepada Gereja-Nya dalam (pelayanan) kata dan perbuatan, supaya oleh karena-Nya dan demi kehormatan Nama-Nya Kerajaan-Nya datang kesitu dan menjadi nyata dalam jemaat-jemaat yang mandiri.[footnoteRef:4] [4: Ibid.] 

	M. K. Drost memberi definisi PI sebagai berikut:
Pemberitaaan Injil adalah pelaksanaan perintah jabatani yang diberikan oleh Yesus Kristus kepada Gereja dalam Nama BapakNya, yaitu untuk menyebarkan Injil Kerajaan dalam zaman Roh kudus ini menjadi kesaksian bagi semua bangsa sampai ke ujung bumi. Pelaksanaan perintah itu bermaksud, supaya melalui iman dan pertobatan orang-orang kafir dimasukkan ke dalam jemaat Kristus oleh baptisan dan belajar melakukan segala sesuatu yang diperintahkan Kristus kepada mereka. Semuanya ini dengan tujuan, supaya Allah Tritunggal menerima puji-pujian yang sepatutnya secara kekal dari kehidupan bangsa-bangsa.[footnoteRef:5] [5: Ibid., 66. ] 

	Pendefenisian Pemberitaan Injil yang paling singkat namun padat ialah      menurut H. Venema yaitu:
PI (Pekabaran Injil) adalah pengutusan  gereja oleh Yesus Kristus, Juruselamat dunia, untuk melaksanakan perintah-Nya demi kemuliaan Nama Tuhan yaitu  memanggil semua orang di dunia dan mengabarkan kepada mereka Injil Kerajaan Allah supaya oleh kuasa Roh Kudus mereka diselamatkan dari dosa dan penghakiman hingga menjadi warga kerajaan-Nya yang melakukan segala sesuatu yang diperintahkan-Nya.[footnoteRef:6] [6: Ibid., 58.] 

 Lebih lanjut beliau menyatakan bahwa pengutusan adalah sifat PI, Injil Kerajaan Allah adalah isi PI, Penyelamatan adalah tujuan PI dan menjadi warga KerajaanNya adalah akibat PI.
Dasar-dasar Pemberitaan Injil Menurut Perjanjian Lama.
	Dalam Perjanjian Lama, awal mula manusia dimulai dengan sesuatu yang baik, bukan hanya menurut pandangan manusia, tetapi menurut pandangan Tuhan juga (Kej 1:31). Tetapi oleh karena dosa maka semua yang baik itu menjadi rusak dan terkutuk (Kej. 3). Dosa bersifat pemberontakan melawan Tuhan sebagai pencipta dan Raja. Manusia tidak mau lagi dipimpin oleh Allah, tetapi lebih suka dipimpin oleh Ibli dan anak buahnya, dan cenderung untuk berbuat dosa (Kej 6:5). Namun Tuhan tidak tinggal diam, Dia merencanakan penyelamatan manusia oleh AnakNya, lewat benih perempuan itu (Kej. 3:5).  Dia ingin menyatakan bahwa Tuhan adalah Allah satu-satunya yang dapat menyelamatkan manusia dan layak disembah. Allah kemudian ingin menyatakan diriNya dan karyaNya lewat satu bangsa yaitu kaum keturunan  Abraham (Kej 12). Dengan pemanggilan Abraham, TUHAN mengambil kembali inisiatif dari tangan manusia. TUHAN mengambil kembali control atas langit dan bumi, sebagai Raja segala bangsa dan melanjutkan rencanaNya. Pemanggilan Abraham adalah bukti kuasa Tuhan.[footnoteRef:7] [7: Ibid., 93.] 

	Israel memiliki misi sentripetal, yaitu orang Israel harus menjadi contoh bagi bangsa lain. Melalui bangsa Israel, maka Allah menyatakan pribadiNya dan karya-karyaNya sehingga lewat Israel, bangsa-bangsa lain bisa melihat dan mengetahui bahwa Allah Israel adalah Allah yang sesungguhnya, Allah pencipta langit dan bumi, Allah yang Maha Kuasa. 
	Peristiwa Rahab dan keluarganya yang adalah orang Kanaan yang luput dari penghukuman Tuhan menunjukkan bahwa walaupun bangsa Israel adalah bangsa pilihan, tetapi keselamatan yang dari Allah tetap terbuka bagi bangsa-bangsa lain. Jadi Allah tetap adil dan maha kasih dalam segala karyaNya.[footnoteRef:8]  [8: Ibid., 95.] 






Gambar 5
Fungsi Sentripetal Israel.
	
	Dalam Perjanjian Lama juga didapati bahwa TUHAN adalah Allah yang memanggil bangsa-bangsa. Lewat Israel, Tuhan memanggil bangsa-bangsa untuk percaya kepadaNya. Disamping kesaksian secara verbal, presensi atau kehadiran Israel sebagai umat Tuhan di tengah-tengah bangsa lain seperti Mesir, Kanaan, Asyur, Babel adalah juga kesaksian non verbal (bukan dengan perkataan, melainkan dengan perbuatan atau cara hidup). 
	Hal yang terutama, Israel harus betul-betul hidup menurut hukum perjanjian Tuhan. Tetapi yang menjadi masalah ialah Israel lebih sering tidak taat sehingga ketidaktaatan Israel merupakan penghinaan terhadap Tuhan di mata bangsa-bangsa lain. Tuhan melawan “partikularisme” dan “etnosentrisme”. Artinya tidak ada alasan bagi Israel untuk meninggikan dirinya dan menganggap rendah bangsa-bangsa lain (Amos 9:7-15). Israel tidak boleh menyangka bahwa hanya mereka saja yang dipilih Tuhan dan semua bangsa lain ditolak Tuhan. Berulang-ulang Israel perlu diinsafkan akan tugasnya bagi dunia. 
	Dalam kitab Nabi-nabi, setelah Israel dihukum Tuhan lewat pembuangan ke Asyur dan Babel, maka pemanggilan dan penyelamatan bangsa-bangsa dari Sion semakin jelas. Secara khusus Yesaya 2:2 menerangkan bahwa datangnya bangsa-bangsa ke Sion akan terjadi pada hari-hari akhir. Pada waktu itu akan dicurahkan Roh Kudus ke atas semua manusia (Yoel 2:28; Kis 2). Keselamatan bagi bangsa-bangsa dilukiskan sebagai peristiwa eskatologis. Dengan pengumpulan mereka Tuhan menyelesaikan pekerjaan keselamatanNya.
						


Gambar 6
Sentripetal/Sentripugal.
	Sentripetal artinya menuju pusat; sentrifugal artinya keluar dari pusat. Kedua aspek ini, gerakan dari pusat dan gerakan menuju pusat, menunjukkan realisasi satu tujuan, yaitu penggenapan rencana keselamatan Tuhan. Bangsa-bangsa datang ke Sion, tempat tinggal Tuhan, karena suara Tuhan memanggil mereka. Dan sebaliknya, diutus pengabar-pengabar Injil, supaya bangsa-bangsa berkumpul menjadi warga Kerajaan Allah (Yesaya 2; Wahyu 21). Kedua aspek ini selalu ada.[footnoteRef:9]  [9: Ibid., 120-1.] 

Dasar-dasar Pemberitaan Injil menurut Perjanjian Baru.
	Semua kitab Perjanjian Baru ditulis pada zaman Pemberitaan Injil (PI), yaitu dimulai pada Hari Pentakosta dan kurun waktu berikutnya. Hal in bisa dimaklumi karena semua kitab PB berasal dari zaman setelah peristiwa kematian dan kebangkitan Yesus Kristus, juga setelah Yesus memerintahkan para rasul untuk memberitakan Injil kepada segala mahluk (Mark 16:15). Semua kitab PB boleh disebut buku PI, dengan satu tujuan, “supaya kamu percaya bahwa Yesuslah Mesias, Anak Allah, dan supaya kamu oleh imanmu memperoleh hidup dalam namaNya” (Yoh 20:31).
	Dalam kitab Injil-injil, Yesus Kristus menepati janji-janji dalam Perjanjian Lama. Dengan inkarnasi Anak Allah, genaplah apa yang dijanjikan Tuhan sejak awal kepada Adam dan Hawa (Kej 3:15), kepada Abraham (mis Kej 17) dan Daud (mis 2 Sam 7).
	Fokus pelayanan Yesus memang kepada bangsa Israel, tetapi Dia tidak pernah menolak orang asing yang meminta pertolonganNya. Perempuan Kanaan mendapat pertolongan bagi putrinya (Mat 15:28), hamba seorang perwira di Kapernaum disembuhkan (Mat 8:13), Yesus bergaul dengan orang Samaria (Yoh 4), dan Ia juga mengunjungi daerah-daerah di luar Israel seperti Tirus, Sidon, dan Gadara (Mat 8:28).
	H. Venema menyimpulkan bahwa :
Dalam keempat Injil nampak bahwa Yesus Kristus membina murid-muridNya untuk pelayanan universal. Kemudian setelah Ia melaksanakan tuntas tugasNya di kayu salib, Ia mengutus mereka sampai ke ujung bumi. Kegiatan pekabaran Injil kepada bangsa-bangsa belum dimulai, tetapi rencana itu tersirat jelas dalam pemberitaan Yesus.[footnoteRef:10] 	 [10: Ibid., 139.] 


	Pemahaman bahwa orang non Yahudi akan diselamatkan karena berita Injil, dinyatakan oleh Rasul Paulus dalam Efesus 3:6. Paulus menyatakan bahwa orang-orang bukan Yahudi, karena Berita Injil, turut menjadi ahli-ahli waris dan anggota-anggota tubuh dan peserta dalam janji yang diberikan dalam Kristus Yesus. Tentang rahasia Kristus bahwa orang non Yahudi menjadi ahli wari Kerajaan Surga dikatakan didiamkan pada zaman dahulu, diberitakan oleh kitab-kitab para nabi, dan dinyatakan sekarang. 
	Ada perbedaan perintah Yesus kepada para murid sebelum dan sesudah kebangkitanNya. Sebelum kematianNya, Yesus telah mengutus muridNya kepada umat perjanjian yaitu Israel (Mat 10). Namun setelah kematian dan kebangkitanNya, Yesus Kristus menyuruh para rasul memberitakan Injil kepada semua bangsa. Dari Yerusalem, “tempat tinggal Tuhan”, berita Injil akan menggema sampai ke ujung bumi, untuk mengumpulkan orang-orang percaya dari mana saja. 
	Perintah untuk memberitakan Injil terdapat pada akhir setiap Injil, terutama Matius 28:18-20 yang tertulis: 
Yesus mendekati mereka dan berkata: "Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di sorga dan di bumi. Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman."
 	Melalui nats ini ada beberapa hal yang patut diperhatikan yaitu bahwa yaitu Yesus memberikan perintah PI secara universal yang kepada semua bangsa. Perintah PI adalah dampak dari kuasa Yesus yang tidak terbatas. Hak kemilikan atas segenap ciptaan yang selalu dipertahankan Tuhan sekarang disampaikan ke seluruh dunia untuk yang terakhir kalinya. Ini berarti diberikan kesempatan terakhir kepada umat manusia untuk bertobat dan berbalik kepada Tuhan sebelum penghakiman terakhir dilaksanakan. Perintah PI yang diberikan Yesus juga bersifat keharusan yaitu Pergilah!, Jadikanlah!, Baptislah!, Ajarlah!. Jadi PI kepada segala bangsa bukanlah soal suka atau tidak suka melaikan hal kewajiban. Tujuan perintah adalah pertobatan dan perubahan perilaku pihak pendengar dan mengubah status mereka menjadi warga Kerajaan Allah. Dalam pelaksanakan PI, ada janji bahwa Tuhan Yesus akan selalu menyertai setiap pengabar Injil.
Tanggung Jawab Pemberitaan Injil
	Umumnya orang Kristen menganggap bahwa kewajiban mengabarkan Injil adalah tanggung jawab para pemimpin gereja. Alkitab tidak membenarkan anggapan ini. Alkitab dengan tegas menyatakan bahwa semua orang percaya adalah garam dan terang dunia yang artinya menjadi saksi Injil yang hidup di tengah-tengah masyarakat (Mat 5:13-16). Jadi kewajiban memberitakan Injil adalah tanggung jawab setiap adalah tanggung jawab semua orang yang telah percaya dan menerima Yesus di dalam hatinya sebagai Tuhan dan Juruselamat, bukan hanya tanggung jawab Pendeta, Majelis, Missionaris dan hamba Tuhan lainnya. Setiap orang percaya wajib mengabarkan Injil sesuai dengan kemampuan dan karunia-karunia yang dianugerahkan Roh Kudus kepadanya.[footnoteRef:11] [11:  D.W. Ellis, Metode Penginjilan (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF, 1999), 7.] 


Motivasi Pemberitaan Injil
	Untuk melakukan suatu pelayanan Pemberitaan Injil maka seorang penginjil haruslah memiliki motivasi yang benar. Motivasi yang terutama bagi seorang penginjil terdapat dalam 2 Korintus 5:14, 19, 20 yang tertulis demikian : 
Sebab kasih Kristus yang menguasai kami, karena kami telah mengerti, bahwa jika satu orang sudah mati untuk semua orang, maka mereka semua sudah mati. Sebab Allah mendamaikan dunia dengan diri-Nya oleh Kristus dengan tidak memperhitungkan pelanggaran mereka. Ia telah mempercayakan berita pendamaian itu kepada kami. Jadi kami ini adalah utusan-utusan Kristus, seakan-akan Allah menasihati kamu dengan perantaraan kami; dalam nama Kristus kami meminta kepadamu: berilah dirimu didamaikan dengan Allah.
	Berdasarkan teks di atas motivasi yang utama bagi seorang penginjil ialah Kasih Kristus. Karena kasih maka Yesus melayani, menyembuhkan, dan rela mati bagi orang-orang berdosa. KasihNya begitu luar biasa sehingga oleh karena kasihNyalah orang percaya harus mau bergerak untuk pemberitaan Injil. Inilah motivasi yang terutama. 
	Namun ada juga motivasi lain yang menggerakkan orang percaya untuk terjun ke dalam pelayanan Pekabaran Injil.  Motivasi itu ialah: Pertama, keinsyafan akan rencana Allah bagi orang berdosa. Keadaan manusia berdosa yang belum percaya kepada Kristus ialah mati dalam dosa (Efesus 2:1). Dosa membuat hubungan manusia terpisah dari Allah (Yesaya 59:2). Rencana Allah ialah supaya orang percaya memberitakan Injil kepada orang lain yang masih dalam keadaan berdosa sehingga mereka juga memperoleh keselamatan itu (1 Yohanes 5:11-12). Kedua, karena mempercayai Tuhan Yesus, maka orang percaya wajib mematuhi semua perintahNya. Perintah Yesus ini memiliki beberapa dimensi yaitu:
a. Perintah ini dikeluarkan dengan kewibawaan penuh dan kekuasaan Ilahi. Dalam Matius 28:18 tertulis bahwa segala kuasa ada di tangan Yesus. 
b. Perintah ini gamblang dalam teladan hidup Kristus sendiri. Yesus sendiri sudah terlebih dahulu diutus Bapa Surgawi untuk melaksanakan tugas pelayanannya di bumi. Ia hidup dengan taat melaksanaan tugas itu (Yohanes 17:18)
c. Perintah ini disertai janji Kristus sendiri. Dalam Matius 28:20 Kristus menyatakan akan senantiasa menyertai kita yang giat dalam pemberitaan Injil. 
d. Perintah ini ditujukan kepada seluruh gereja Kristus. Memang tidak semua orang percaya dipanggil Tuhan untuk menjadi pendeta atau missionaris, tetapi semua orang percaya otomatis terpanggil menjadi saksi Kristus (Kis 1:8; Fil 2:15-16).
	Ketiga, mengabarkan Injil adalah bagian dari tanggung jawab melayani Tuhan. Ada dua dimensi dalam bagian ini yaitu pertama bahwa Injil adalah harta kekal sorgawi yang dipercayakan kepada orang percaya. Dalam 1 Tesalonika 2:4 Rasul Paulus menerangkan bahwa Injil telah dipercayakan kepadanya, supaya dia meneruskan itu kepada orang lain. Dalam Roma 1:14 Rasul Paulus juga berkata bahwa dia berutang kepada orang semua orang yang belum mendengarkan Injil.
	Keempat, mengasihi sesama manusia seperti diri sendiri berarti juga menyampaikan Injil kepada mereka. Hal ini disebabkan kebutuhan utama manusia yang paling hakiki dan mendesak ialah penyelamatan rohnya (Luk 10:25-37; Ef 2:1).
	Kelima, mengabarkan Injil berarti memuliakan Tuhan. D.W. Ellis menyatakan kualitas utama dan pertama yang mendorong dan memacu Paulus dan Yohanes melaksanakan tugas mereka sebagai utusan Kristus ialah kasih yang tulus memuliakan nama Allah dan Kristus.[footnoteRef:12] [12: Ibid., 14.] 

	Keenam, mengabarkan Injil memberikan dampak harta kekal di surga. Rasul Paulus dengan yakin menyatakan hal ini dalam 2 Korintus 4:16-18 yang tertulis:
Sebab penderitaan ringan yang sekarang ini, mengerjakan bagi kami kemuliaan kekal yang melebihi segala-galanya, jauh lebih besar dari pada penderitaan kami. Sebab kami tidak memperhatikan yang kelihatan, melainkan yang tak kelihatan, karena yang kelihatan adalah sementara, sedangkan yang tak kelihatan adalah kekal.
	Ketujuh, waktu Tuhan sudah semakin dekat. Kesempatan mengabarkan Injil terbatas (Yoh 9:4), karena terkait dengan kedatangan Kristus yang kedua kali yang semakin dekat. Orang percaya harus memanfaatkan kesempatan yang sangat terbatas itu untuk memuliakan Tuhan bukan hanya untuk kepentingan diri sendiri. 
Faktor-faktor Penghalang Pemberitaan Injil
	Tidak selamanya upaya pemberitaan Injil dapat selalu berjalan mulus. Harus diakui ada penghalang-penghalang dalam proses pemberitaan Injil. Penghalang-penghalang itu dibagi dalam 2 bagian yaitu penghalang internal dan penghalang eksternal. Penghalang internal yaitu penghalang yang berasal dari dalam diri orang percaya itu sendiri, sedangkan penghalang eksternal ialah penghalang dari luar diri orang percaya atau lembaga gereja. 
	Faktor internal ada beberapa yaitu:
Pertama, sikap acuh tak acuh terhadap keadaan buruk sesama manusia.  Yesus dalam Matius 25:31-46; Markus 9:43-48; Wahyu 20:11-15 mengajarkan bahwa orang Kristen harus memperhatikan sesamanya apalagi jika mereka dalam keadaan yang memprihatinkan.
Kedua, takut kepada sesama manusia. Ketakutan kepada sesama manusia dapat bermacam-macam bentuknya, antara lain takut ditertawakan, dibenci, dianiaya, dianggap aneh, takut kehilangan kedudukan dalam masyarakat. Mengenai hal ini Yesus mengingatkan dalam Yohanes 15:18-21; Matius 24:9; Yohanes 12:42-43 bahwa Yesus sudah terlebih dahulu dibenci oleh dunia ini, maka orang Kristen tidak perlu lagi takut untuk dibenci. Orang Kristen harus lebih takut kepada Tuhan daripada sesama manusia karena nyawa kehidupan manusia ada dalam tangan Tuhan. 
Ketiga, malu karena belum mengerti atau menguasai asas-asas kepercayaan Kristen dan malu karena kehidupan seseorang itu belum sungguh-sungguh menjadi Kristen sejati. Mengenai hal ini Rasul Paulus mengingatkan dalam 2 Timotius 2:15 supaya orang Kristen tidak usah malu memberitakan perkataan benar itu.[footnoteRef:13] [13: Ibid., 8.] 

Tujuan Pemberitaan Injil
	Menetapkan tujuan PI sangat penting karena tujuan PI menentukan strategi dan cara melaksanakan Pekabaran Injil. Sejarah Pekabaran Injil memperlihatkan adanya banyak cara pelaksanaan PI sebagai akibat perbedaan pandangan mengenai tujuan PI. Jadi tujuan PI menentukan pelaksanaan PI.[footnoteRef:14]  [14: H. Venema, Injil, 210. ] 

	Penetapan tujuan PI dilakukan berdasarkan penyelidikan Alkitab yaitu dimulai dari Kitab Kejadian hingga kitab Wahyu. Pada mulanya Allah mencipkan langit dan bumi (Kej 1:1). Ia menjadikan semuanya demi kemuliaan namaNya, supaya semua ciptaanNya secara khusus manusia menyembah dan bersekutu dengan Tuhan Allah pencipta langit dan bumi ini. Namun karena dosa maka segala ciptaanNya tidak menghormati Tuhan, sehingga tujuanNya tidak tercapai. Ia tidak membinasakan bumi yang berdosa ini walaupun adil seandainya Tuhan memutuskan untuk membinasakan seluruh ciptaanNya. 
	Tuhan memberitahukan hukuman atas manusia yang berdosa (Kej 2:17) namun dalam rahmatNya Tuhan memberikan janji keselamatan kepada Adam dan Hawa. Tuhan melaksanakan rencana keselamatanNya demi kemuliaanNya. Ia mengutus AnakNya yang tunggal, Yesus Kristus, menjadi manusia. Yesus Kristus melakukan tugasNya sebagai Juruselamat. Ia menderita, mati di kayu salib, dikuburkan, bangkit, dan naik ke surga. Setiap orang yang percaya kepadaNya maka jiwanya akan diselamatkan. Inilah yang menjadi inti PI. 
	Sehubungan dengan hal di atas, maka H. Venema membuat bagan tujuan PI seperti yang terdapat di halaman tiga puluh dua. Melalui chart tersebut dapat dijelaskan bahwa semua tujuan PI yaitu pertobatan seseorang, pembaptisan orang percaya, penanaman, pembangunan atau perluasan gereja Kristus, pengumpulan semua warga Kerajaan Allah mencapai tujuan utama PI, yaitu kemuliaan nama Tuhan.
 (
KEMULIAAN NAMA TUHAN
Penanam, pembangunan atau perluasan gereja Kristus
Pembaptisan orang percaya
Pertobatan
Pengumpulan semua warga Kerajaan Allah
)






. 




Gambar 7
Chart Tujuan PI.[footnoteRef:15]  [15: Ibid., 217.  ] 

 	Ada pemahaman tujuan PI yang lain yaitu Social Gospel atau Injil Sosial.  Pemahaman ini timbul di Amerika Serikat yang merupakan gerakan perlawanan terhadap PI yang mengutamakan pembangunan gereja dan pertobatan pribadi sebagai tujuannya tanpa konkret yang nyata. Menurut mereka, dalam pelaksanaan PI gereja-gereja hanya memberi perhatian pada pertobataan orang menjadi percaya, tanpa memperhatikan keadaan sosial yang kacau. Gerakan Social Gospel ini menyebut bermacam-macam kemelut sosial yaitu:
	Dalam kehidupan pribadi
	Minuman keras, judi

	Dalam kehidupan keluarga
	Poligami, pelecehan seksual, mengawinkan anak pada usia muda, membunuh janda setelah kematian suaminya

	Dalam kehidupan rakyat
	Hamba sistem adapt, penghukuman orang yang tak bersalah, penyakit

	Dalam kehidupan nasional
	Korupsi, keadilan bagi seluruh rakyat

	Di bidang agama
	Sihir, kemunafikan, paksaan

	Di bidang perdagangan
	Menipu dengan timbangan, harga atau kualitas barang dagangan

	Di bidang ekonomi
	Kemiskinan, ketertinggalan, kesenjangan sosial.



	Gereja yang mengabaikan kemelut sosial ini dan hanya memperhatikan kelahiran kembali disebut gereja yang munafik. Memang ada kebenaran dalam kebenaran dalam Gerakan Injil Sosial ini yaitu memperhatikan keadaan sosial yang ada, tetapi sayangnya gerakan ini mengabaikan kebutuhan yang paling asasi dan hakiki yaitu keselamatan orang berdosa oleh darah Yesus Kristus. Apapun bantuan sosial tidak akan menghapuskan kesulitan manusia, jika akar segala kesulitan yaitu dosa tidak dibongkar. Latar belakang Gerakan Injil Sosial ini ialah filsafat-filsafat seperti humanisme yang mengutamakan kebaikan manusia dan kemampuannya untuk berkembang di segala bidang kehidupan. Jadi keadilan sosial itu tidak diletakkan pada fondasi yang kuat yaitu pengampunan oleh Kristus.[footnoteRef:16] [16: Ibid., 223-5.
] 



Metode Pemberitaan Injil
Metode PI adalah sarana yang dipakai agar tujuan PI tersebut dapat tercapai. Ada berbagai macam metode dalam PI dan kebanyakan orang percaya menjadi bingung metode apa yang akan dipakai. Dalam suatu mata kuliah Pdt. Dr. Chris Marantika, Th.D.,D.D. mengatakan “Man looks metod, God looks heart.”  Jadi yang terpenting bukan metode yang dipakai, tetapi kesungguhan hati dari si pembawa berita Injil itu.[footnoteRef:17] Atau dengan kata lain yang penting dan utama bukan caranya atau metodenya, melainkan inti beritanya. Metode yang dipakai haruslah membuat berita Injil itu jelas dan mudah dimengerti oleh pendengar. Dengan demikian mereka dapat menanggapi pemberitaan itu dengan penuh pengertian dan tanggung jawab.  [17:  Chris Marantika, Catatan Kuliah, Teologi Pertumbuhan Gereja, sem. III, 2004. ] 

Ciri-ciri khas pelayanan Yesus itulah yang menjadi dasar bagi semua metode PI yang dipakai. Beberapa ciri khas itu ialah: Pertama, Yesus merendahkan dan menyerupakan diriNya dengan orang-orang yang akan  dikabari InjilNya (Fil 2:7; Mrk 10:45). Kedua, Yesus menyangkal diri untuk tunduk kepada kehendak Bapa Surgawi dalam menunaikan tugasNya (Yoh 5:30; 6:38). Ketiga, Yesus tidak pernah mencari popularitas bagi diriNya. Ia senantiasa memuliakan BapaNya dan menyatakan BapaNya kepada manusia (Yoh 5:31).  Keempat, Yesus memberikan nyawaNya sendiri untuk domba-dombaNya (Yoh 10:11). 
Dalam Perjanjian Baru ada beberapa metode yang dipakai oleh Tuhan Yesus dan Para Rasul yaitu: Pertama, khotbah-khotbah di rumah ibadah (Luk 4:6; Kis 18:4). Kedua, khotbah-khotbah di padang dan bukit (Mat 5:1-7). Ketiga, pemberitaan kepada pribadi-pribadi (Yoh 4; Kis 8:26-40). Keempat, mendidik suatu kelompok inti (Mrk 3:14; Luk 6:12). Kelima, perkunjungan rumah (Luk 7:36-50; 10:38-42).
Dalam konteks pemberitaan Injil di Indonesia, metode Pemberitaan Injil secara pribadi dapat dilakukan di rumah tangga atau keluarga sanak saudara, dalam perjalanan di bis atau angkutan umum lainnya, di tempat kerja, dan kepada orang sakit di Rumah Sakit. Sedangkan metode pemberitaan Injil secara umum dapat dilakukan seperti PI di gereja, di rumah sakit Umum, di Lembaga Pemasyarakatan, melalui kelompok masyarakat tertentu, di tanah lapang dengan mengadakan KKR (Kebaktian Kebangunan Rohani), lewat media massa umum yaitu Televisi, Koran, Majalah, Buku, dan tentunya Radio.
Metode yang penulis amati, yang agaknya cocok dengan situasi sekarang ini ialah lewat bantuan tsunami di Aceh dan juga lewat membuka lapangan kerja bagi orang mereka yang akan diinjili (disebut juga “orang fokus”). Dalam berbagai kegiatan yang masih saja dilakukan sampai saat ini, yaitu melakukan bantuan bagi korban tsunami di Aceh yang pada umumnya beragama Islam, maka keadaan mereka menjadi terbuka. Sebelum gelombang tsunami datang, mereka sangat tertutup terhadap kekristenan, tetapi pasca tsunami mereka lebih terbuka. Dalam proses memberikan bantuan, penulis bersahabat dengan mereka sehingga ada kesempatan untuk melakukan PI secara pribadi. Metode seperti ini cukup efektif  dan menghasilkan buah yang abadi yaitu jiwa-jiwa yang percaya kepada Tuhan Yesus. Metode yang kedua ialah lewat membuka lapangan kerja bagi orang Islam, sehingga penulis amati sendiri, ada beberapa orang Islam yang mau percaya kepada Tuhan Yesus. Mereka melihat kasih Yesus yang begitu nyata lewat kebaikan hati orang Kristen.

DAFTAR PUSTAKA
Chris Marantika, Catatan Kuliah, Teologi Pertumbuhan Gereja, sem. III, 2004 

D.W. Ellis, Metode Penginjilan, Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF, 1999

Henk Venema, Injil Untuk Semua Orang, Jakarta: Yayasan Bina Kasih, 1997

Kuiper, Arie de, Missiologia. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1988. 

Siahaan, Ranto Sari, Diktat: Antropologi Lintas Budaya. Medan: STII, 2002.

































